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Broad leaf mahogany (Swietenia macrophylla King.) is one of popular
species developed in the state forest plantations and smallholder forest.
Although it is not native in Indonesia, but the species has high genetic
diversity. This study was conducted to determine the morphological
variation of fruits, seeds, and also seeds germination of broad leaf mahogany 
from several populations in Java and West Nusa Tenggara. The research was 
arranged in completely randomized design with native populations and
parent trees as treatments. The results showed significant variations
between the populations and parent trees on fruit weight, fruit length, fruit
diameter, number of seeds in the fruit, and seeds germination rate except the
number of seeds per kilogram. The average per population of fruit weight
ranged from 275 to 385 g, fruit lengths from 12 to 15 cm, fruit diameter from 7
to 9 cm, the number of seeds per fruit 59 to 64 grains and 44 - 96 % of seeds
germination rate. The average per parent trees of fruit weight ranged from
153 to 490 g, fruit lengths from 10 to 20 cm, fruit diameter from 6 to 10 cm,
and the number of seeds per fruit 52 to 69 grains. Fruit phenotipic of S.
macrophylla varies between populations with the best seed germination
indicated by the populations of Central Lombok, Bantul and Banjar
amounted to 86-96%.
INTISARI
Mahoni daun lebar (Swietenia macrophylla King) merupakan salah satu
jenis yang banyak dikembangkan pada hutan tanaman maupun hutan
rakyat. Meskipun jenis ini bukan jenis asli Indonesia tapi dilaporkan
memiliki keragaman genetik yang tinggi. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui variasi morfologi buah dan benih S. macrophylla serta daya
perkecambahannya dari beberapa populasi di Jawa dan Nusa Tenggara
Barat. Penelitian disusun menggunakan rancangan acak lengkap dengan
asal populasi dan pohon induk sebagai perlakuan. Hasil pengamatan







Produksi kayu dari hutan alam di luar Jawa terus
menurun dari tahun ke tahun, sementara kebutuhan
kayu untuk bahan baku industri terjadi sebaliknya.
Aldianoveri (2012) menyampaikan bahwa kebutuhan
kayu nasional pada tahun 2011 sekitar 56 juta m3 dan
hanya mampu dipasok sebesar 5 juta m3 dari hutan
alam produksi dan 20 juta m3 dari hutan tanaman,
sehingga masih terdapat defisit sebesar 31 juta m3
pertahun. Untuk mengatasi permasalahan tersebut
pembangunan hutan tanaman dengan produktivitas
tinggi perlu segera diwujudkan. Salah satu jenis
potensial untuk pengembangan hutan tanaman
adalah mahoni daun lebar (Swietenia macrophylla
King.). Jenis ini merupakan pemasok kayu pertukang-
an yang cukup penting di Indonesia. Data Perhutani
(2013) menunjukkan bahwa pasokan kayu S. macro-
phylla menempati proporsi sebesar 9,9% yang berada
dibawah kayu rimba, jati, dan pinus. Kayu S. macro-
phylla dapat digunakan sebagai bahan konstruksi,
kayu lapis (plywood/veneer), mebel (furniture), panel,
frame, lantai (flooring), bodi mobil, interior perahu,
moulding, dan lain-lain. Secara alami jenis ini tumbuh
di Belize, Bolivia, Brazil, Colombia, Costa Rica,
Equador, El Salvador, Guetemala, Honduras, Mexico,
Nicaragua, Panama, Peru dan Venezuela (Lugo et al.
2003). Di Indonesia S. macrophylla merupakan jenis
introduksi yang ditanam oleh Belanda sejak tahun
1870 (Krisnawati et al. 2011). Walaupun jenis
introduksi, keragaman genetik S. macrophylla di Jawa
dengan penanda isozym cukup tinggi (Siregar et al.
2007). 
Tanaman S. macrophylla mudah ditemukan baik
dalam bentuk hutan tanaman industri maupun hutan
rakyat. Secara ekologis jenis ini tumbuh pada elevasi
0-1.500 m dpl, temperatur tahunan berkisar antara
20-28oC dengan variasi temperatur pada bulan dingin
berkisar antara 11-22oC dan bulan panas 22-30oC
(Krisnawati et al. 2011). Di Pulau Jawa, S. macrophylla
dapat tumbuh pada lahan marginal, akan tetapi
pertumbuhannya akan optimal apabila ditanam pada
lahan yang dalam, subur, drainase baik dengan pH
6,5-7,5 (Soerianegara & Lemmens 1994).
Kebutuhan kayu pertukangan untuk bahan baku
industri di Jawa bagian barat sebesar 6.624.003,93 m3
dan baru dapat dipasok dari wilayah tersebut sebesar
1.751.330 m3 sehingga masih terdapat defisit sebesar
4.872.673,93 m3 (Hakim et al. 2009). Pada lingkup
nasional defisit kayu pertukangan tersebut akan jauh
lebih besar. Bertolak dari hal tersebut maka pengem-
bangan hutan tanaman S. macrophylla dengan
produktivitas tinggi untuk mengurangi defisit
kebutuhan kayu pertukangan menuntut pasokan bibit 
berkualitas dalam jumlah cukup dan berkesinam-
bungan. Untuk itu perlu dibangun sumber benih
unggul dengan menggunakan materi genetik (benih)
dari pohon-pohon induk terpilih yang secara feno-
tipik baik, sehingga akan menghasilkan keturunan
yang secara fenotipik unggul. Terkait dengan hal
tersebut, koleksi materi genetik dilakukan pada
beberapa populasi yang jaraknya berjauhan dengan
harapan keragamannya relatif tinggi. Benih hasil
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karakter berat buah, panjang buah, diameter buah, jumlah biji dalam satu
buah serta daya berkecambahnya kecuali jumlah benih per kilogram.
Rerata berat buah setiap populasi berkisar antara 275-385 g, panjang buah
12-15 cm, diameter buah 7-9 cm, jumlah biji per buah 59-64 butir, dan daya
berkecambah 44-96%. Rerata berat buah per pohon induk berkisar antara
153-490 g, panjang buah 10-20 cm, diameter buah 6-10 cm, dan jumlah biji
per buah 52-69 butir. Fenotipik buah S. macrophylla beragam antar
populasi dengan daya berkecambah benih terbaik ditunjukkan oleh
populasi Lombok Tengah dan Banjar sebesar 86-96%.
© Jurnal Ilmu Kehutanan-All rights reserved
koleksi dari beberapa populasi tersebut selanjutnya
disemaikan sebagai materi untuk membangun plot uji 
pemuliaan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengidentifikasi keragaman fenotipik buah
dan benih serta daya perkecambahan S. macrophylla
dari beberapa populasi di Jawa dan Nusa Tenggara
Barat.  
Bahan dan Metode
Lokasi  dan Waktu Penelitian
Koleksi materi genetik dilakukan pada tegakan S.
macrophylla di Yogyakarta (Bantul dan Kulon Progo),
Jawa Barat (Banjar dan Bogor), Jawa Timur (Bondo-
woso) dan Nusa Tenggara Barat (Lombok Tengah).
Kegiatan pengamatan morfologi buah, benih dan bibit 
dilakukan di laboratorium benih dan persemaian
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Biotekno-
logi dan Pemuliaan Tanaman Hutan (BBPBPTH)
Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan
September 2015 sampai dengan Januari 2016.
Bahan dan Alat Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah buah dan benih S. macrophylla dari populasi
Bantul, Kulon Progo, Banjar, Bogor, Bondowoso, dan
Lombok Tengah. Lama simpan benih berkisar 1-3
bulan di dalam ruang ber-AC dengan suhu ± 25oC,
kecuali populasi Bogor dengan lama simpan 5 bulan.
Bahan lain yang digunakan adalah pasir dan bak
tabur. Alat yang digunakan diantaranya timbangan




Penelitian diawali dengan koleksi materi genetik
S. macrophylla dari beberapa populasi berdasarkan
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber.
Koleksi materi genetik dilakukan pada hutan rakyat,
Tegakan Benih Teridentifikasi (TBT) dan Kebun
Benih Semai yang dibangun oleh Balai Penelitian dan
Pengembangan Teknologi Perbenihan Tanaman
Hutan (BPPTPTH) Bogor. Pelaksanaan kegiatan
dimulai dengan memilih pohon induk superior
dengan ciri-ciri pohon sehat, batang lurus, batang
bebas cabang tinggi, diameter lebih besar dibanding-
kan dengan beberapa pohon pembanding di sekitar-
nya, tajuknya rindang dan telah menghasilkan buah. 
Morfologi buah dan jumlah benih
Dari setiap pohon induk dikoleksi 10 buah S.
macrophylla. Buah-buah tersebut diberi label dan
nomor sama dengan nomor urut pohon induknya.
Pengamatan morfologi buah dan pendataan berat
buah dengan timbangan ukuran 5 kg, panjang buah
dengan penggaris dan diameter buah dengan kaliper.
Pada saat benih diekstraksi dilakukan penghitungan
jumlah benih per buah dan penimbangan berat benih
per kilogram dengan menggunakan timbangan
elektrik.
Viabilitas benih
Untuk mengetahui viabilitas benih dilakukan
dengan cara menyemaikan benih S. macrophylla pada
media pasir sungai dalam bak plastik. Penyemaian
benih dilakukan pada kedalaman 3-5 cm. Setelah
semua benih disemaikan kemudian dilakukan
penyiraman secara hati-hati sehingga tidak menye-
babkan terangkatnya benih yang sudah ditanam.
Pendataan perkecambahan benih dilakukan 5 minggu 
setelah penaburan.
Rancangan Penelitian
Penelitian ukuran buah dan jumlah biji dilakukan 
menggunakan rancangan acak lengkap dengan
perlakuan asal populasi (P) dan pohon induk (I).
Dalam penelitian ini faktor I bersarang (nested) dalam 
faktor P. Jumlah populasi yang dilibatkan dalam
penelitian ini sebanyak 6 populasi. Dari setiap
populasi dipilih 10  pohon induk dan setiap pohon
induk diambil 3 sampel buah S. macrophylla untuk
diamati morfologinya (berat, panjang, dan diameter
buah) serta jumlah biji per buah. 
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Model matematik yang digunakan adalah
(Sastrosupadi 2013):
Yijk = µ + Pi + I(P)ij + εijk 
Keterangan:
Yijk = respon atau nilai pengamatan pada perlakuan 
   populasi ke-i, pohon induk ke-j dan ulangan 
   ke-k
µ = nilai tengah umum
Pi = pengaruh asal populasi ke-i
I(P)ij = pengaruh pohon induk ke-j dalam populasi 
   ke-i
εijk = galat percobaan pada populasi ke-i, pohon 
    induk ke-j dan ulangan ke k
Penelitian jumlah benih per kilogram dan uji
viabilitas benih dilakukan menggunakan rancangan
acak lengkap dengan perlakuan asal populasi.
Penghitungan jumlah benih per kilogram dilakukan
dengan menimbang benih S. macrophylla yang bernas 
sebanyak 3 ulangan. Uji viabilitas benih dilakukan
dengan menabur 20 benih S. macrophylla pada media
pasir dan diulang sebanyak 5 kali untuk setiap
populasi. 
Model matematik yang digunakan adalah
(Sastrosupadi 2013):
Yij = µ + Pi + εij 
Keterangan:
Yij = respon atau nilai pengamatan pada perlakuan 
   populasi ke-i dan ulangan ke j
µ = nilai tengah umum
P = pengaruh populasi ke-i
εij = galat percobaan pada perlakuan poplasi ke i 
   dan ulangan ke j
Analisis Data
Data dianalisis dengan menggunakan analisis
sidik ragam untuk melihat perbedaan antar
perlakuan. Apabila hasil analisis sidik ragam diper-
oleh perbedaan yang nyata maka pengujian
dilanjutkan dengan uji jarak Duncan untuk menge-
tahui perbedaan antar perlakuan yang diterapkan.
Hasil dan Pembahasan
Morfologi Buah
Buah S. macrophylla hasil koleksi dari beberapa
populasi yang tumbuh di Jawa dan Nusa Tenggara
Barat menunjukkan adanya variasi. Rata-rata berat
buah 331,51 ± 46,95 g, panjang buah 14,26 ± 1,07 cm,
diameter buah 8,36 ± 0,40 cm dan jumlah biji per buah 
61,65±3,43 biji. Untuk mengetahui pengaruh perlaku-
an terhadap karakter yang diamati dilakukan sidik
ragam sebagaimana disajikan pada Tabel 1.
Hasil sidik ragam (Tabel 1) menunjukkan bahwa
asal populasi dan pohon induk berpengaruh sangat
nyata terhadap semua karakter yang diukur. Nilai
keragaman fenotipik yang tinggi tersebut diduga ada
kaitannya dengan nilai keragam- an genetik S.
macrophylla. Hasil penelitian Siregar et al. (2007)
melaporkan bahwa keragaman genetik S. macrophylla
dengan penanda isozim sebesar 0,326, artinya nilai
tersebut lebih tinggi bila dibanding dengan nilai
keragaman genetik jati di Jawa dengan penanda RAPD 
sebesar 0,0614-0,2753 (Purnamasari 2008), sengon di
Jawa dengan penanda RAPD sebesar 0,2349 (Olivia
2012), dan meranti tembaga (Shorea leprosula) di
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Tabel 1. Sidik ragam berat buah, panjang buah, diameter buah dan jumlah biji per buah S. macrophylla
Table 1. Variance analysis for weight of fruit, lenght of fruit, diameter of fruit dan number of seeds per fruit of S. macrophylla 
Keterangan: ** = berbeda nyata pada taraf  uji 0,01 
Remarks : ** = significantly different on 0.01 level.
Indonesia dengan penanda AFLPs sebesar 0,115-0,134
(Cao et al. 2009). Pada aspek pertumbuhan bibit
diinformasikan bahwa asal popu- lasi berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan bibit S. macrophylla
(Rohandi & Widyani 2010). 
Hasil Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) disaji-
kan pada Tabel 2. Pada umumnya tanaman S.
macrophylla menghasilkan buah dengan ukuran
panjang 12-15 cm dengan jumlah benih sebanyak 34-
45 biji (Krisnawati et al. 2011). Pada penelitian ini
jumlah benih yang diperoleh pada kisaran yang lebih
lebar, yaitu 60,11-85,53 biji dalam satu buah. Jumlah
benih tersebut hampir sama dengan yang dilaporkan
Siregar et al. (2007) yaitu sebanyak 56,17-69,00 biji per
buah. Dalam penelitian ini buah S. macrophylla
memiliki ukuran yang bervariasi dari kecil sampai
besar dengan berat buah berkisar antara 172,20-380,74 
g (Gambar 1).
Hasil uji DMRT (Tabel 2) menunjukkan bahwa
berat buah terbesar ditempati oleh populasi Parung
Panjang dan Dlingo sedang paling ringan ditempati
oleh populasi Bondowoso dan Lombok Tengah.
Panjang buah terbesar ditempati oleh populasi
Lombok Tengah dan terkecil ditempati oleh populasi
Bondowoso. Diameter buah terbesar ditunjukkan
oleh populasi Parung Panjang dan terkecil ditempati
oleh populasi Lombok Tengah. Jumlah benih per buah 
terbanyak ditempati oleh populasi Dlingo, Samigaluh, 
dan Banjar sedang yang terendah ditempati oleh
populasi Lombok Tengah, Bondowoso, dan Parung
Panjang. Dari hasil penelitian tersebut dapat dilihat
bahwa buah dengan berat, panjang, dan diameter
terbesar tidak menghasilkan jumlah benih yang
terbanyak. Dengan demikian, masing-masing popu-
lasi memiliki karakter yang berbeda-beda terkait
dengan berat buah, panjang buah, diameter buah, dan 
jumlah benih per buah. Apabila dikaitkan dengan
daya perkecambahan, benih dengan ukuran yang
lebih besar akan memiliki daya perkecambahan yang
lebih baik (Krisnawati et al., 2011). Beragamnya
karakter berat buah, panjang buah, diameter buah,
dan jumlah benih per buah S. macrophylla sejalan
dengan hasil penelitian Siregar et al. (2007) yang
menyampaikan bahwa keragaman genetik antar
populasi S. macrophylla cukup tinggi yaitu sebesar
23%. Pada sebaran alamnya, Navarro dan Hernandez
(2004) menginformasikan bahwa keragaman genetik
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Populasi  
 
Berat buah  
 (gr)  
Panjang buah  
 (cm)  
Diameter buah  
 (cm)  
Jumlah benih
   (butir)  
Parung  panjang, Bogor  385,17 a  14,57 ab  8,81  a  59,83      c  
Banjar, Ciamis  306,00     c  14,42  ab  8,55    b  61,93  ab  
Samigaluh, Kulon Progo  353,83    b  14,20    b  8,47    bc  62,37  a  
Dlingo, Bantul  361,58 ab  14,91  a  8,35    bc  63,57  a  
Bondowoso  275,83      d 12,62      c  7,70       d  60,40    bc  
Lombok Tengah  306,67    c  14,84 a  8,27     c  61,80  ab  
Tabel 2. Hasil DMRT berat buah, panjang buah, diameter buah dan jumlah benih per buah S. macrophylla.
Table 2. Result of DMRT for weight of fruit, lenght of fruit, diameter of fruit and number of seeds per fruit of S. macrophylla 
Keterangan : angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf  0,01.
Remarks : number followed by the same letter in the same column are significantly different on 0.01 level.
Gambar 1. Variasi buah S. macrophylla
Figure 1. Variation of S. macrophylla fruits
Pada tingkat individu pohon, rata-rata berat buah 
berkisar antara 153,33-490,00 g, panjang buah berkisar 
antara  10,5-20,0 cm, diameter buah berkisar antara
6,8-9,6 cm, dan jumlah benih per buah berkisar antara  
52,3-69,0 biji. Dari hasil penelitian tersebut diketahui
bahwa berat buah, panjang buah, diameter buah, dan
jumlah benih per buah antar pohon induk sebarannya
cukup lebar, yang mencerminkan bahwa keragaman
antar pohon induk cukup tinggi. Hal ini sebagaimana
hasil penelitian Siregar et al. (2007) bahwa keragaman
genetik dalam populasi S. macrophylla yaitu sebesar
0,326. Hal ini juga menggambarkan bahwa keragaman 
genetik dari individu-individu penyusun populasi
cukup tinggi. 
Jumlah Benih per Kilogram dan Viabilitas
Hasil penimbangan benih S. macrophylla
menunjukkan bahwa rata-rata jumlah benih per kg
sebanyak 2.613,33 ±537,90 benih. Kisaran jumlah benih 
antar populasi berkisar antara 2.000-3.160 benih per
kg. Perbedaan jumlah benih tersebut diduga karena
adanya variasi kondisi ekologi pada masing-masing
populasi sehingga akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman termasuk di dalamnya
produksi benih (O’brien et al. 2007; Reinhardt et al.
2011). Jumlah benih terbanyak diperoleh dari populasi
Parung Panjang (Bogor) dan paling sedikit dari Sami-
galuh (Kulon Progo). Untuk mengetahui perbedaan
antar populasi dilakukan sidik ragam sebagaimana
disajikan pada Tabel 3, dengan hasil bahwa jumlah
benih per kg antar populasi tidak berbeda nyata.
Jumlah benih per kg mencerminkan berat setiap
benih, dimana semakin banyak jumlah benih per kg
maka berat setiap benihnya semakin kecil (ringan).
Berdasarkan hasil sidik ragam (Tabel 3) dapat dilihat
bahwa berat setiap benih antar populasi tidak berbeda 
nyata atau relatif sama. Dalam penelitian ini berat
benih ditimbang setelah sayapnya dihilangkan,
sehingga apabila dikaitkan dengan ukuran buah
(berat buah, panjang buah, dan diameter buah) (Tabel 
2) yang berbeda nyata antar populasi, kemungkinan
ini terjadi karena perbedaan ukuran sayap, sedangkan
untuk berat benihnya tidak berbeda nyata setelah
dihilangkan sayapnya.
Hasil uji perkecambahan benih S. macrophylla
antar populasi menunjukkan bahwa persen ber-
kecambah berkisar antara  44-96% (rata-rata 75± 14,49 
%). Perkecambahan suatu jenis dapat berbeda antar
populasi sebagai akibat adanya variasi pertumbuhan
tanaman, stratifikasi tajuk, temperatur, dan cekaman
kekeringan air di setiap lokasi (Tilki & Dirik 2007).
Perkecambahan benih S. macrophylla sampai umur 5
minggu disajikan pada Gambar 2 dan hasil sidik ragam 
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Sumber variasi  Derajat 
bebas
Jumlah kuadrat  Kuadrat tengah  F hitung  Nilai P
(Pr>F)
Populasi  5  9110,00 1822,00 8,68 **  <,0001
Galat perlakuan 24 5040,00 210,00
Total 29 14150,00
Tabel 4. Sidik ragam daya berkecambah benih S. macrophylla dari 6 populasi
Table 4. Variance analysis of seeds germination of  S. macrophylla from 6 populations
Keterangan: ** = berbeda nyata pada taraf 0,01 
Remarks : ** = significantly different on 0.01 level.
Sumber variasi  Derajat 
bebas
Jumlah kuadrat Kuadrat tengah F hitung Nilai P
(Pr>F)
Populasi   5 2.873.600 574.720,000 1,99 ns 0,1531
Galat perlakuan 12 3.472.000 289.333,333
Total  17 6.345.600
Tabel 3. Sidik ragam jumlah benih per kg S. macrophylla dari 6 asal populasi
Table 3. Variance analysis for number seeds per kg of S. macrophylla  from 6 population sources
Keterangan: ns = tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,05 
Remarks: no significantly different on 0.05 level.
disajikan pada Tabel 4. Hasil sidik ragam (Tabel 4)
menunjukkan bahwa daya berkecambah benih S.
macrophylla antar populasi berbeda sangat nyata dan
hasil Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) disajikan
pada Gambar 3.
Hasil uji DMRT (Gambar 3) menunjukkan bahwa
dengan rata-rata berat setiap benih antar populasi
relatif sama, persen kecambah yang dihasilkan antar
populasi sangat berbeda. Populasi Lombok Tengah,
Bantul, dan Banjar merupakan 3 populasi dengan
persen berkecambah tertinggi, yaitu berkisar antara
86-96%. Sementara populasi Parung Panjang (Bogor)
merupakan populasi dengan persentase terendah. Hal 
ini kemungkinan karena umur simpan benih asal
populasi Parung Panjang, Bogor paling lama. Lima
populasi yang lain umur simpan benih dalam ruang
ber-AC dengan suhu ± 25oC berkisar 2 sampai 3 bulan
sesudah diunduh sedangkan populasi Parung Panjang 
(Bogor) lama simpannya ±`5 bulan sesudah diunduh
sehingga viabilitasnya diduga sudah menurun.
Penelitian terdahulu menginformasikan bahwa benih
S. macrophylla akan menurun viabilitasnya setelah 3
bulan disimpan dalam suhu kamar (Krisnawati et al.
2011; Putri et al. 2011). Lebih lanjut dilaporkan bahwa
benih S. macrophylla dapat dipertahankan viabilitas-
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Gambar 3. Persen kecambah benih S. macrophylla dari 6 populasi
Figure 3. Germination percentage of  S. macrophylla seeds from 6 populations
Gambar 2. Perkecambahan benih S. macrophylla : a) umur 2 minggu; b) umur 5 minggu
Figure 2. Germination of S. macrophylla seeds: a) 2 weeks of age; b) 5 weeks of age
(a) (b)
nya lebih dari 1 tahun apabila disimpan pada suhu
2-8oC dan dijaga kelembaban nisbinya. Apabila kadar
air benih S. macrophylla <5% dan disimpan pada suhu
- 20oC viabilitas benih dapat dipertahankan sampai 2
tahun (Putri et al. 2011).     
Benih S. macrophylla tergolong semi rekalsitran
yaitu benih yang mudah mengalami penurunan
viabilitas sejalan dengan bertambahnya waktu
simpan. Selain itu adanya serangan jamur juga
merupakan penyebab utama menurunnya viabilitas
benih S. macrophylla (Bramasto et al. 2009; Putri et al.
2011). Daya berkecambah benih S. macrophylla yang
masih segar dapat mencapai 90-100%, sedangkan
apabila terserang jamur daya berkecambahnya dapat
turun sampai 15,75-36,75% (Bramasto et al. 2009).
Untuk pembibitan S. macrophylla sebagai materi
untuk penanaman di hutan tanaman hendaknya
menggunakan benih yang berkualitas sebagaimana
disyaratkan Badan Standarisasi Nasional (2011) yaitu
benih mutu pertama yang memiliki daya berke-
cambah >90%, kemurnian >95% dan kadar air <8%,
dan mutu kedua dengan daya berkecambah 80-89%.
Pada penelitian ini tiga populasi terbaik (Lombok
Tengah, Bantul, dan Banjar) dua diantaranya (Bantul
dan Banjar) mempunyai daya berkecambah pada
mutu kedua. Hal ini terjadi kemungkinan karena
kondisi tegakan antar populasi beragam sehingga
daya perkecambahan antar populasi berbeda (Tilki &
Dirik 2007). Daya berkecambah benih tanaman
kehutanan hasil penyerbukan silang (out crossing)
pada umumnya lebih tinggi dibanding benih hasil
penyerbukan sendiri (selfing). Treuren et al. (1993)
menginformasikan bahwa penyerbukan silang jenis
tanaman hermaprodit sangat tergantung kepada
kerapatan tegakan penyusun populasi. Pengamatan
tingkat lapang menunjukkan bahwa kerapatan
tegakan populasi Lombok Tengah relatif lebih
seragam dengan jarak antar pohon <20 m sedang pada 
populasi Bantul dan Banjar kerapatan tegakannya
tidak seragam dengan beberapa pohon jarak antar
pohonnya >30 m. Untuk jenis tanaman yang
penyerbukannya dibantu oleh serangga, penyerbukan 
silang akan terjadi dengan baik apabila jarak antar
pohon tidak terlalu jauh karena keterbatasan jarak
terbang serangga (Chaix et al. 2003). Terkait dengan
hal tersebut dapat dijelaskan bahwa populasi Bantul
dan Banjar mempunyai daya berkecambah lebih
rendah dari populasi Lombok Tengah karena
kerapatan tegakan dua populasi tersebut nampak
lebih rendah bila dibanding dengan kerapatan
tegakan Lombok Tengah sehingga derajat selfing
kedua populasi tersebut kemungkinan lebih tinggi
dari populasi Lombok Tengah. Hal ini sesuai dengan
tulisan Finkeldey (2005) bahwa benih hasil selfing
akan berpengaruh negatif terhadap perkecambahan
benih dan persen jadi tanaman pada pertumbuhan
awal. 
Kesimpulan
Secara morfologi buah dan benih S. macrophylla
dari Jawa dan Nusa Tenggara Barat menunjukkan
variasi antar populasi dan pohon induk. Ukuran buah 
pada karakter berat buah dan panjang buah terbesar
ditempati populasi Bogor dan Bantul serta karakter
diameter buah terbesar ditempati populasi Bogor.
Jumlah benih per buah terbanyak ditempati populasi
Bantul, Kulon Progo, dan Lombok Tengah sedang
jumlah benih setiap kilogram tidak berbeda nyata
antar populasi. Daya perkecambahan benih bervariasi
antar populasi dengan perkecambahan terbaik
ditempati populasi Lombok Tengah, Bantul, dan
Banjar sebesar 86-96%. 
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